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Abstract
Hypertension was a chronic disease that was common among the elderly and could lead to serious
complications if not managed properly. A healthy diet and family support were key factors in its
management. This study aimed to examine the relationship between family support and dietary
patterns in elderly individuals with hypertension, using a quantitative design with a cross-sectional
approach. The independent variable was family support, while the dependent variable was dietary
patterns related to hypertension. Data were collected through valid questionnaires from Nursalam
(2017) and Anik Nuridayanti (2016) with 60 respondents. Data analysis was conducted using the
Spearman rank test, which showed that 70% of family support was categorized as good, 20% as
sufficient, and 10% as poor, while dietary patterns indicated that 76.7% were good, 16.7% were
sufficient, and 6.7% were poor. The results of the Spearman rank test indicated a significant
relationship between family support and dietary patterns related to hypertension, with a p-value of
0.000 < 0.05. These findings implied the importance of family support in improving healthy eating
patterns that are low in salt, high in fiber, and rich in fruits and vegetables to lower blood
pressure in the elderly.
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Abstrak

Hipertensi adalah penyakit kronis yang umum pada lansia dan dapat menyebabkan komplikasi serius
jika tidak ditangani. Pola diet sehat dan dukungan keluarga adalah kunci dalam pengelolaannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dukungan keluarga dan pola diet hipertensi
pada lansia, menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Variabel bebas
adalah dukungan keluarga, sedangkan variabel terikat adalah pola diet hipertensi. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang valid dari Nursalam (2017) dan Anik Nuridayanti (2016) dengan 60
responden. Analisis data dilakukan dengan uji Spearman rank, menunjukkan 70% dukungan
keluarga dalam kategori baik, 20% cukup, dan 10% kurang, sedangkan pola diet menunjukkan
76,7% baik, 16,7% cukup, dan 6,7% kurang. Hasil uji Spearman rank menunjukkan hubungan
signifikan antara dukungan keluarga dan pola diet hipertensi dengan p-value 0,000 < 0,05. Temuan
ini mengimplikasikan pentingnya dukungan keluarga dalam meningkatkan pola makan sehat yang
rendah garam, tinggi serat, serta kaya buah dan sayur untuk menurunkan tekanan
darah pada lansia.

Kata kunci: Diet; Dukungan Keluarga; Hipertensi; Lansia
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PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan masalah serius

dalam sistem pelayanan kesehatan di
Indonesia. Tekanan darah tinggi yang tidak
dapat terkontrol akan berdampak buruk
pada organ tubuh, antara lain gagal ginjal,
penyakit jantung, dan stroke.

Berdasarkan data Riskesdas 2018, apabila
dilihat berdasarkan usia, mayoritas
pengidap hipertensi berusia 75 tahun ke
atas yakni mencapai sebesar 69,50% yang
artinya orang lansia sangat berpotensi
terkena hipertensi. . Sekitar 9,4% kematian
di seluruh dunia setiap tahunnya
disebabkan oleh hipertensi. Setidaknya
45% kematian akibat penyakit jantung dan
51% kematian akibat stroke disebabkan
oleh tekanan darah tinggi (Kemenkes R1,
2019). Berdasarkan data dinas kesehatan
Kabupaten Cilacap, terjadi peningkatan
yang cukup signifikan dalam prevalensi
penyakit tidak menular, khususnya pada
kasus hipertensi. Pada tahun 2013, angka
kejadian penyakit mencapai 26,9%, dan
pada tahun 2018 meningkat menjadi
37,8%. Dalam konteks ini diketahui angka
penyakit tidak menular tertinggi di
Kabupaten Cilacap pada tahun 2022
adalah hipertensi yang mencapai 80,1%.

Salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap hipertensi adalah pola makan
yang dapat meningkatkan tekanan darah.
Diet tidak sehat pada penderita hipertensi
sering kali melibatkan konsumsi garam
berlebihan, makanan manis, serta
tingginya asupan alkohol dan kafein. Oleh
karena itu, penting untuk memperhatikan
pola makan dengan mengurangi makanan
yang kaya garam dan lemak agar tekanan
darah tetap stabil. Pola makan berperan
penting sebagai faktor risiko yang dapat
diubah dalam pengelolaan hipertensi.
Konsumsi berlebihan daging olahan,
makanan cepat saji, serta makanan tinggi
lemak dan gula dapat meningkatkan
tekanan darah. Sebaliknya, menerapkan
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diet yang kaya sayuran, biji-bijian, buah-
buahan, dan daging tanpa lemak dapat
membantu menurunkan tekanan darah
(Firdaus & Suryaningrat, 2020).

Diet memegang peran krusial dalam
mengelola hipertensi yang terkait dengan
usia. Kombinasi antara gaya hidup dan
pola makan vyang diadaptasi untuk
mengatasi hipertensi dapat memberikan
hasil  yang lebih  efektif  dalam
mengendalikan tekanan darah, terutama
jika dikombinasikan dengan pengurangan
asupan garam (Awosan, et al., 2019). Hal-
hal yang memengaruhi kesesuaian dalam
menjalani pola makan atau pola diet pada
penderita hipertensi melibatkan tingkat
pengetahuan, usia, jenis kelamin, kondisi
sosial ekonomi, dan support atau
dukungan dari orang terdekat (Arindari &
Puspita, 2022). Dukungan keluarga adalah
upaya dan dorongan yang diberikan
kepada individu yang sakit, yang terbukti
efektif dalam meningkatkan perawatan.
Keluarga dapat membantu pasien
hipertensi dengan mengingatkan mereka
untuk rutin memeriksa tekanan darah,
berolahraga, dan mengatur pola makan
sehat dengan memperhatikan asupan
garam. Selain itu, motivasi dari keluarga
juga penting untuk mendorong pasien agar
aktif dalam pencegahan kekambuhan
hipertensi. Dukungan yang optimal dari
pasangan, anggota keluarga, dan teman
dekat yang memiliki hubungan harmonis
sangat penting untuk mencegah komplikasi
(Maharani, 2023). Berdasarkan uraian latar
belakang yang telah dijabarkan, peneliti
memiliki ketertarikan untuk mengeksplorasi
"Peran Dukungan Keluarga dalam
menentukan Pola Diet
Hipertensi Pada Lansia."

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu

Ngudi Waluyo di Desa Cilibang,
Kecamatan Jeruklegi, Kabupaten Cilacap.
Dilaksanakan pada bulan Oktober hingga
November 2024. Kriteria inklusi dalam
penelitian yakni responden yang
terdiagnosa hipertensi, tinggal dengan
keluarga di Wilayah Kerja Posyandu Ngudi
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Waluyo, mampu membaca dan menulis,
dapat menjalin komunikasi dengan baik

dan kooperatif,

pernah mendapatkan

informasi tentang penyakit hipertensi, serta
mengikuti prosedur penelitian sedangkan

kriteria eksklusi

dalam penelitian

ini

responden yang sakit terdiagnosa dengan

penyakit lain
proses penelitian. Cara
sampel pada
menggunakan  total

keseluruhan populasi

sehingga

yang

penelitian  ini
sampel,

mengganggu
pengambilan
adalah

atau
di

Posyandu Ngudi Waluyo. Pada penelitian

ini, memanfaatkan desain  analisis
kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional, menggunakan uji spearman rank
yang bertujuan untuk mengevaluasi
apakah terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dan pola makan pada
penderita hipertensi. Uji etik penelitian ini
dilakukan di Fakultas llmu Keperawatan
Unissula Semarang dengan nomor uji etik
981/A.1-KEPK/FIK-SA/X/2024.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,
Pendidikan, Lama Hipertensi, Dukungan Keluarga dan Pola Diet Hipertensi

Indikator Frekuensi Presentase

60-69 Tahun 31 51,7%

Umur 70-79 Tahun 26 43,3%

>80 Tahun 3 5,0%

Total 60 100%

Jenis Kelamin Laki- laki 12 20,0%

Perempuan 48 80,0%

Total 60 100%

SMP 4 6,7%

Pendidikan SD 29 48,3%

Tidak Sekolah 27 45,0%

Total 60 100%

. . < 5 tahun 32 53,3%

Lama Hipertensi > 5 tahun 8 46.7%

Total 60 100%

Baik 46 70,0%

Dukungan Keluarga Cukup 12 20,0%

Kurang 6 10,0%

Total 60 100%

Baik 46 76,7%

Pola Diet Hipertensi Cukup 10 16,7%

Kurang 4 6,7%

Total 60 100%
Berdasarkan tabel 1. Hasil penelitian yang tidak bersekolah (45%) dan yang
menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki  pendidikan SMP  (6,7%).
responden berusia antara 60 hingga 69 Sebanyak 53,3% responden telah

tahun (51,7%), diikuti oleh kelompok usia
70 hingga 79 tahun (43,3%) dan di atas 80
tahun (5%). Mayoritas responden adalah
perempuan (80%). Dalam hal pendidikan,
responden didominasi oleh lansia yang
berpendidikan SD (48,3%), diikuti oleh
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menderita hipertensi selama kurang dari 5
tahun, sementara 46,7% telah mengalami
kondisi ini lebih dari 5 tahun. Dukungan
keluarga juga tergolong baik, dengan 70%
responden menerima dukungan yang
memadai, yang sangat penting bagi lansia
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yang rentan. Selain itu, 76,7% responden
menunjukkan pola diet hipertensi yang
baik, berkat dukungan dari keluarga dan

kesadaran untuk menjaga pola makan
yang sehat dapat membantu mencegah
dan mengelola hiperten

Tabel 2. Peran Dukungan Keluarga Dalam Menentukan Pola Diet Hipertensi Pada Lansia

Variabel Spearman’rho Sig
Dukungan Keluarga 1,000 0,000
Pola Diet 1,000 0,000

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa
hasil uji spearman rank menghasilkan nilai
(p) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari alfa
0,05. Selain itu, nilai koefisien korelasi yang

PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden

berada dalam rentang usia 60 hingga 69
tahun, dengan total 31 orang. Selain itu,
sebagian besar responden adalah
perempuan, yang mencapai 48 orang, dan
sebagian besar memiliki tingkat pendidikan
setara SD, yaitu sebanyak 29 orang.

Usia merupakan faktor yang memengaruhi
tekanan darah, di mana semakin tua
seseorang, semakin tinggi risiko
mengalami hipertensi (Hamzah, Khasanah,
& Norviatin, 2019). Penelitian oleh Liao et
al. (2017) menunjukkan bahwa
peningkatan risiko hipertensi pada individu
lanjut usia berkaitan dengan penurunan
fleksibilitas atrium, yang menyebabkan
peningkatan tekanan darah akibat aliran
darah melalui pembuluh yang lebih sempit.
Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa
perempuan lanjut usia memiliki harapan
hidup yang lebih lama dibandingkan laki-
laki, dengan angka harapan hidup
mencapai 8,2% untuk perempuan dan
6,2% untuk laki-laki. Hal ini berkontribusi
pada dominasi jumlah responden lansia
yang merupakan perempuan, yang juga
berisiko lebih tinggi mengalami hipertensi
setelah menopause, terutama pada usia di
atas 45 tahun, seperti yang dicatat dalam
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diperoleh dari uji spearman rank adalah
1,000, yang menunjukkan adanya korelasi
positif dengan kekuatan yang sangat ku

Riset Kesehatan Dasar tahun 2018.
Tingkat pendidikan lansia berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman mereka
mengenai hipertensi, di mana mereka yang
memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung
memiliki pengetahuan yang lebih baik
tentang gejala, risiko, dan pengelolaan
penyakit ini. Orang lanjut usia umumnya
membutuhkan waktu lebih lama untuk pulih
dari penyakit akibat menurunnya fungsi
organ dan melemahnya imunitas tubuh.
Beberapa kondisi kesehatan pada lansia
memerlukan penanganan yang lebih
serius, dan Tingkat keparahan penyakit
serta ketahanan fisik menjadi faktor
penentu dalam proses pemulihan dari
hipertensi (Badan Pusat Statistik, 2023).

Berdasarkan tabel 1, terdapat 32
responden yang telah menderita hipertensi
selama kurang dari 5 tahun, sementara 28
responden mengalami hipertensi lebih dari
5 tahun. Sebagian besar responden
menunjukkan adanya dukungan keluarga
yang baik serta menerapkan pola diet baik
yang sesuai untuk hipertensi.

Seiring bertambahnya usia, kemampuan
fisik seseorang secara alami menurun,
yang dapat meningkatkan risiko disabilitas
fisik dan mental. Oleh karena itu, meskipun
lansia mungkin memiliki kemandirian
finansial, mereka sangat membutuhkan
dukungan informal dari keluarga dan
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pasangan, serta dukungan formal dari
pemerintah dan lembaga swasta.
Dukungan dan bantuan keluarga sangat
terkait dengan tempat tinggal lansia, yang
merupakan kelompok rentan dan
membutuhkan perhatian lebih (Cicih,
2021). Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas lansia di Desa Cilibang
menerima dukungan keluarga yang baik,
berkat banyaknya lansia yang tinggal
bersama keluarga dan anak-anak mereka,
yang memastikan kebutuhan
mereka terpenuhi.

Hipertensi dapat dipicu oleh gaya hidup
tidak sehat, seperti konsumsi makanan
tinggi garam dan lemak, minuman
berkafein, serta stres. Pola makan yang
baik, termasuk diet seimbang dengan
nutrisi yang cukup, dapat membantu
mencegah dan mengelola hipertensi.
Konsumsi lemak dan garam yang
berlebihan berisiko meningkatkan tekanan
darah, terutama pada lansia menderita
hipertensi (Ratnawati & Aswad, 2019).
Hasil penelitan menunjukkan bahwa
mayoritas lansia memiliki pola diet
hipertensi yang baik, yang didorong oleh
dukungan keluarga dan orang-orang
terdekat mereka, serta semangat untuk
sembuh dari hipertensi yang mereka alami.
Berdasarkan tabel 2. dapat disimpulkan
bahwa jika dukungan keluarga baik, maka
pola diet hipertensi pada lansia juga akan
baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima, yang berarti
terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dan pola diet hipertensi pada
lansia. Berdasarkan penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa dukungan keluarga
berperan penting untuk mendorong lansia
dalam mengatur pola makan atau pola diet
hipertensi sehingga sangat membantu
lansia untuk sembuh dari
penyakit hipertensi.
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Penelitian ini menekankan pentingnya
dukungan keluarga dalam mendorong
lansia untuk mengatur pola makan yang
berkaitan dengan hipertensi, yang sangat
membantu dalam proses pemulihan dari
penyakit tersebut. Dukungan keluarga
yang baik berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran lansia tentang
pentingnya menjaga pola makan sehat.
Dengan adanya dukungan emosional dan
praktis dari keluarga, lansia lebih
termotivasi untuk mengikuti diet yang
dianjurkan, seperti mengurangi konsumsi
garam dan lemak, serta meningkatkan
asupan buah dan sayur.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
dukungan keluarga memiliki pengaruh
signifikan  terhadap kesehatan dan
kesejahteraan lansia. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa dukungan
keluarga sangat penting dalam mendorong
lansia untuk mengatur pola makan yang
sehat, yang akan membantu mereka
dalam proses pemulihan dari hipertensi.
Dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung dan penuh pengertian,
keluarga dapat membantu anggota lansia
mereka untuk membuat pilihan diet yang
lebih baik, yang dapat meningkatkan
kesehatan dan kualitas hidup mereka.

KESIMPULAN

Penelitian dilakukan di Desa Cilibang
Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap
dengan 60 responden lansia, usia lansia
terbanyak pada rentang usia 60-69 tahun,
pendidikan terakhir lansia terbanyak SD.
Lama menderita hipertensi mayoritas
kurang dari 5 tahun. Dukungan keluarga
terbanyak dengan kategori baik, pola diet
hipertensi terbanyak dengan kategori baik
dan pada penelitian ini menunjukkan
terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dengan pola diet hipertensi pada
lansia. Implikasi bagi profesi keperawatan
adalah pentingnya dukungan keluarga
dalam pola diet dapat menjadi dasar untuk
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program edukasi bagi keluarga pasien.
Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pola makan sehat untuk menurunkan
tekanan darah pada lansia. Penelitian
mendatang disarankan untuk
mengeksplorasi faktor lain yang
memengaruhi pola diet lansia, seperti
status sosial ekonomi dan dukungan
sosial dari komunitas.

SARAN

1. Peningkatan Edukasi Kesehatan
Diperlukan program edukasi bagi
lansia, khususnya mereka dengan
tingkat pendidikan rendah, agar lebih
memahami risiko dan pengelolaan
hipertensi. Penyuluhan dapat dilakukan
oleh tenaga kesehatan maupun kader
kesehatan masyarakat.

2. Optimalisasi Dukungan Keluarga
Keluarga diharapkan lebih aktif dalam
mendampingi lansia dalam
menerapkan pola hidup sehat, seperti
membantu mereka dalam memilih
makanan sehat dan mengelola stres.
komplikasi hipertensi pada lansia.
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